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 Article Info  ABSTRAK

  

Article history: Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 4 Pariaman dan SMAN 

1 Padang Sago, berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

Kepala Sekolah SMAN 4 Pariaman tentang pelaksanaan full 

day school yang telah berlangsung lebih dari satu tahun, 

Kepala Sekolah 4 Pariaman tersebut mengatakan bahwa hanya 

± 29% siswa yang lulus KKM dari 28 siswa selama sistem full 

day school diterapkan di sekolah tersebut. Sedangkan hasil 

wawancara peneliti dengan kepala Sekolah SMAN 1 Padang 

Sago tentang sistem Reguler, Kepala sekolah tersebut 

mengatakan bahwa pelaksanaan sistem reguler dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa hanya saja dalam 

pelaksanaan sistem reguler pengontrolan pergaulan siswa 

tidak dapat terkontrol dengan baik oleh sekolah. Jenis 

penelitian ini adalah komparatif deskriptif dengan metode 

penelitian kuantitatif. Komparatif disini yaitu penelitian yang 

membandingkan dua gejala atau lebih.Penelitian komparatif 

dapat berupa komparatif deskriptif (descriptive comparative) 

maupun komparatif korelasion (correlation comparative). 

Komparatif deskriptif membandingkan variabel yang sama 

dengan sampel yang berbeda. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar sistem full day school dan sistem reguler. 

Dimana nilai signifikannya 0,598 > 0,05. Berdasarkan 

hipotesis penelitian, nilai tersebut berarti Ho diterima Dan Ha 

ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar sistem full day school dan sistem regular. 
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PENDAHULUAN 

Sistem pendidikan di Indonesia memiliki peran penting dalam rangka 

mengembangkan kehidupan manusia dan meningkatkan kemajuan bangsa. Sebagaimana 

dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dalam Bab 

IV pasal 3 “ pendidikan nasional berfungsi mengemban kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.                                                                                                                                 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara”(UU No 20 tahun 2003)”(Pristiwanti et al., 2022) 

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak 
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sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran dapat diartikan sebagai interaksi berkelanjutan 

antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pembelajaran dalam makna kompleks adalah 

usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa 

dengan sumber belajarnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.(Hayati & 

Syahrudin, 2016) 

Pendidikan sebagai usaha sadar untuk memanusiakan manusia, dalam proses 

pedidikan bukanlah menjadi tugas utama bagi sekolah saja, tetapi semua unsur harus 

memiliki peran yang sama dalam memajukan Pendidikan. Sedangkan sistem pendidikan 

adalah rangkaian-rangkaian dari sub sistem atau unsur-unsur  Pendidikan yang saling terkait 

dalam mewujudkan keberhasilannya.(Visionary & Volume, 2022) 

Secara umum sistem pendidikan di Indonesia terbagi menjadi dua yaitu sistem 

pendidikan regular dan sistem pendidikan full day school perbedaan pada kedua sistem 

terletak pada lama waktu belajarnya. Sistem pendidikan full day school adalah komponen-

komponen yang disusun dengan teratur dan baik untuk menunjang proses pendewasaan 

manusia (peserta didik) melalui upaya pengajaran dan pelatihan dengan waktu di sekolah 

yang lebih Panjang atau lama dibandingkan dengan sekolah-sekolah pada 

umumnya.(Hendro yuwono, 2017) 

Sistem full day school ini diterapkan untuk mengurangi masalah-masalah yang 

terjadi di lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat seperti rendahnya hasil 

belajar siswa, hal ini  dibuktikan berdasarkan wawancara pada tanggal 02 Februari 2023 

dengan Kepala Sekolah SMAN 4 Pariaman yaitu Ibuk Desi Susanti, S.Pd., M.M terhadap 

pelaksanaan sistem full day school yang telah dilaksanakan selama lebih kurang satu tahun. 

Kepala sekolah tersebut mengatakan bahwa hanya ± 29% siswa yang lulus KKM dari 28 

siswa. Sedangkan wawancara kedua dilakukan pada tanggal 16 januari 2023 dengan Kepala 

Sekolah SMAN 1 Padang Sago yaitu Bapak Drs. Bakhiar mengatakan bahwa selama 

pelaksanaan sistem reguler hasil belajar siswa mengalami peningkatan tetapi dalam 

pengotrolan pergaulan siswa belum terkontrol dengan baik. Serta permasalahan kenakalan 

remaja dalam masyarakat. Hal ini dapat terjadi karena pada sistem reguler diwajibkan 

sekolah dari Senin sampai Sabtu dan lama waktu belajar tidak terlalu lama, sehingga dapat 

memicu peserta didik untuk melakukan hal-hal yang negatif sehabis jam pelajaran berakhir. 

Oleh karena itu pemerintahan terus berupaya memajukan sistem pendidikan di Indonesia, 

salah satunya dengan program full day school. full day school atau sekolah sehari penuh hal 

tersebut bertujuan untuk menekan angka kenakalan remaja yang disebabkan oleh pergaulan 

yang salah.(Rudyani et al., 2018) 

Sekolah yang akan peneliti jadikan tempat objek penelitian adalah sekolah 

menengah atas (SMA/SLTA) di Pariaman, dimana pariaman ini terbagi menjadi dua yaitu 

Kota Pariaman dan Kabupaten Padang Pariaman. SMAN 4 Pariaman menerapkan sistem 

full day school di Kota Pariaman pada tanggal 5 september 2022. Hal ini berdasarkan Surat 

Edaran Walikota Pariaman Provinsi Sumatera Barat, Nomor 420/1745/ Dikpora 2022 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan Pada Satuan Pendidikan di Kota Pariaman berbunyi “ 

Penyelenggaraan kegiatan Pendidikan untuk Jenjang PAUD, Pendidikan Dasar, Pendidikan 

Menengah dan Pendidikan Luar Biasa (TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA) mulai 

tanggal 5 September 2022 dilaksanakan 5 (lima) hari per minggu.  Sedangkan SMAN 1 

Padang Sago yang menerapakan sistem reguler dimana sekolah ini terletak di Kabupaten 

Padang Pariaman. Peneliti mengambil sekolah tersebut karena kedua sekolah tersebut 

memilki kesamaan dalam segi hal,  baik itu Akreditasi, sarana dan prasarana, kurikulum, 

Adiwiyata dan kesamaan lainnya. Dari persamaan tersebut maka peneliti dapat mengambil 

sekolah tersebut menjadi objek penelitian. 

Apakah dari hasil penelitian sistem full day school lebih bagus dan lebih efektif atau 
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sistem reguler yang lebih efektif, atau tidak adanya perbedaan antara hasil belajar antara 

sistem full day school dan sistem reguler. Jika Sistem full day school tersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa maka Sistem full day School dapat menjadi pertimbangan 

bagi sekolah yang masih menerapkan sistem Pendidikan reguler untuk dapat menerapkan 

sistem full day school guna untuk meningkatakan hasil belajar siswa dan jika sistem reguler 

lebih efektif maka ini juga menjadi pertimbangan kembali pada sekolah yang telah 

menerapkan sistem full day school. Mata pelajaran TIK merupakan  segala kegiatan yang 

terkait dengan pemprosesan, manipulasi, pengelolaan, dan pemindahan informasi antara 

media. Mata pelajaran TIK adalah mata pelajaran yang dianggap sulit tetapi juga 

menyenangkan, karena dibarengi dengan pratek menggunakan komputer. Pembelajaran 

TIK sangatlah penting untuk masa depan peserta didik baik itu dalam dunia kerja maupun 

masuk ke perguruan tinggi nantinya. TIK (teknologi Informasi dan Komunikasi) itu sendiri 

merupakan suatu proses program, untuk alat bantu, manipulasi, dan menyampaikan 

informasi.  

Berdasarkan hasil uraian dan hasil wawancara di atas maka dengan ini peneliti ingin 

melakukan penelitian yaitu membandingkan hasil belajar antara sistem full day school dan 

sistem reguler pada mata pelajaran TIK di SMAN Negeri Kota Pariaman dan Kabupaten 

Padang Pariaman . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil 

belajar siswa SMA Negeri 4 pariaman yang menerapkan sistem full day school  dengan 

siswa SMAN 1 Padang Sago yang menerapkan sistem reguler pada mata pelajaran TIK. 

METODOLOGI 

Penelitian akan  dilaksanakan pada bulan mei sampai selesai semester genap tahun 

ajaran 2022/2023. Berdasarkan latar belakang penelitian, peneliti mengambil tempat 

penelitian di SMAN 4 Pariaman dan SMAN 1 Padang Sago. Lokasi ini dipilih karena 

berdasarkan observasi sekolah SMAN 4 Pariaman  baru menerapkan sistem full day school 

dan SMAN 1 Padang Sago masih menggunakan sistem reguler. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah komparatif deskriptif. Menurut 

Silalahi Ulber penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan dua gejala atau 

lebih. Penelitian komparatif dapat berupa komparatif deskriptif (descriptive comparative) 

maupun komparatif korelasion (correlation comparative). Komparatif deskriptif 

membandingkan variabel yang sama dengan sampel yang berbeda. Sedangkan menurut 

Hasan  analisis kompareatif atau perbandingan adalah prosedur statistic guna menguji 

perbedaan diantara dua kelompok data (variabel) atau lebih. Uji ini tergantung pada jenis 

data ( nominal, ordinal, interval/ rasio) dan kelompok sampel yang diuji.(Sarjana & Islam, 

2020) 

Pupolasi adalah himpunan keseluruhan karakteristik dari objek yang diteliti. 

Pengertian  lain dari populasi merupakan keseluruhan atau totalitas objek psikologis yang 

dibatasi oleh kriteria tertentu, dan mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dikaji, ditelaah dan dianalisis.(Sarjana & Islam, 2020)  

Sampel merupakan anggota populasi yang dipilih dengan prosedur tertentu sehingga 

diharapkan dapat mewakili populasi. Teknik pengampilan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan secara purposive sampling. Menurut sujarweni Purposive sampling merupakan 

Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu.(Sarjana & 

Islam, 2020) 

Penulis menentukan sampel penelitian ini pada kelas XI karena kelas XI pada 

sekolah SMAN 4 Pariaman Memiliki Siswa yang lebih banyak dalam satu Kelas 

dibandingkan dengan sekolah SMAN 1 Padang Sago, maka peneliti mengambil sampel 50 

siswa, 25 siswa Kelas XI SMAN 4 Pariaman dan 25 siswa Kelas XI SMAN 1 Padang Sago. 
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Dimana kelas XI Ipa 1 sebagai kelas ekperimen 1 di SMAN 4 Pariaman dan XI Mipa 1 

Sebagai kelas eksperimen 2 di SMAN 1 Padang sago.  

Teknik pengumpulan data adalah proses pengumpulan data primer dan data 

sekunder dalam suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat 

peenting karena data ini akan digunakan untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan.(Sarjana & Islam, 2020) Pada penelitian penulis menggunakan tiga metode 

pengumpulan data yaitu diantaranya: 

1. Tes hasil Belajar 

Tes merupakan sekumpulan pertanyaan yang diberikan peneliti kepada responden 

atau ujian tertulis guna untuk mengukur hasil belajar siswa yang menggunakan sistem full 

day school dan selanjutnya dibandingkan dengan hasil belajar sekolah yang menggunakan 

sistem reguler. 

2. Teknik Observasi  

Menurut margono dalam buku rahmadi, pengantar metodelogi penelitian 

mengatakan bahwa obsevasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis tehadap 

gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dapat dilakukan secara lansung 

maupun tidak langsung. Teknik observasi yang digunakan penulis yaitu Teknik observasi 

partisipan, dimana observasi partisipan adalah Teknik observasi yang dilakukan peneliti 

dengan cara terlibat langsung dengan kehidupan dan aktivitas orang-orang yang 

diamati.(Rahmadi, 2011) 

Instrumen penelitian pada penelitian ini adalah tes hasil belajar siswa. Tes 

merupakan urutan pertanyaan berupa butir soal yang dipakai untuk mengukur pengetahuan 

yang dimiliki oleh individua atau kelompok. Tes yang akan digunakan adalah tes tertulis 

dan pratek yang berisi tentang pertanyaan dan pratek sesuai dengan indicator yang akan 

dicapai.  

Tes sebagai instrument pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan berupa 

butir soal yang digunakan untuk mengukur pengetahuan yang dimiliki oleh individua tau 

kelompok. Tes yang akan digunakan adalah tes tertulis dan pratek yang berisi tentang 

pertanyaan dan pratek sesuai dengan indikator yang akan dicapai.  

Tes hasil belajar adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, atau bakat yang dimiliki oleh 

kelompok atau individu.(Mata et al., 2022)  

Hasil belajar adalah bukti keberhasilan yang telah dicapai siswa dimana setiap 

kegiatan dapat menimbulkan suatu perubahan yang khas, dalam hal ini hasil belajar meliputi 

keaktifan, keterampilan proses, motivasi, dan prestasi belajar. (Siswa et al., 2017) 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui 

kegiatan belajar. Disamping itu hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksismum yang 

telah dicapai oleh peserta didik setelah mengalami proses belajar mengajar dalam 

mempelajari materi tertentu.(Muti’ah, Ummi, Supriadi, Arifmiboy, 2023)  

purwanto menyatakan bahwa hasil belajar adalah tingkat kemampuan yang 

mengharapkan peserta didik mampu memahami materi, situasi dan fakta yang diketahui, 

serta dapat menjelaskan dengan kata-kata sendiri sesuai pengetahuan yang di milikinya 

dengan tidak mengubah makna pada hakikatnya Pendidikan adalah proses pemudayaan 

secara terus menerus dan sistematis yang akan membentuk kepribadian peserta didik 

menjadi manusia dewasa seutuhnya.(Pratama et al., 2022) 

Sebelum dilakukan tes hasil belajar terhadap sample penelitian, peneliti melakukan 

uji validasi dan reliabilitas dengan memberikan tes soal uji coba pada sample kelas lain 

untuk dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Hal ini bertujuan untuk melihat apakah soal 

yang akan di berikan pada sample penelitian valid dan real. Jika soal tersebut valid dan real 
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maka soal tersebut dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

1. Statistik Deskriptif 

a. Deskripsi variabel hasil belajar sistem full day school   

Dari hasil belajar ujian akhir mata pelajaran TIK pada sistem full day school 

(eksperimen 1)  setelah dilakukan perhitungan ditemukan nilai rata-rata 80,64, standar 

deviasi 10,111 dan varians sebesar 102,240. Berdasarkan hasil tes ujian akhir pada sistem 

full day school (eksperimen 1) nilai tertinggi diperoleh yaitu 96 sedangkan nilai terendah 

adalah 56. Dari hasil tersebut sebanyak 18 0rang yang mecapai ketuntasan dengan 

presentase 72% dan 7 orang yang tidak mencapai ketuntasan dengan persentase 28%, ini 

berdasarkan ktiteria ketuntasan yang telah ditetapkan (KKM) adalah 75. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Data Tes Hasil Belajar Kelas Eksperimen 1 

Nilai 

KelasInterval 
Frekuensi Presentase % 

56-62 1 4% 

63-69 3 12% 

70-76 6 24% 

77-83 2 8% 

84-90 8 32% 

91-97 5 20% 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 histogram nilai ujian tes akhir 

kelas eksperiemn 1 yaitu sistem full day school. 

 
Berdasarkan gambar 1  menunjukan frekuensi hasil belajar kelas ekperimen 1 yaitu 

sistem full day school dimana nilai frekuensi tertinggi terdapat pada interval kelas 84-90 

yang berjumlah 8 orang dan nilai frekuensi terendah yaitu pada interval 56-62 yang 

berjumlah sebanyak 1 orang. 

b. Deskripsi variabel hasil belajar sistem reguler  

Berdasarakan hasil belajar tes akhir kelas eksperimen 2 yaitu sistem reguler di 

dapatkan rata-rata 83,20, standar deviasi 11,547 dan varians 113,333Dari kegiatan 

pembelajaran pada kelas eksperimen 2 yaitu sistem reguler pada kelas XI MIPA 1 sebanyak 

25 siswa di SMAN 1 Padang Sago didapatkan hasil belajar seperti pada tabel 2 berikut ini; 
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Data Tes hasil Belajar Kelas Eksperimen 2 

Nilai Kelas 

Interval 
Frekuensi Presentase% 

56-63 2 8% 

64-71 1 4% 

72-79 5 20% 

80-87 7 28% 

88-95 5 20% 

96-103 5 20% 

Berdasarkan tabel 2 distribusi frekuensi variabel hasil belajar dengan kelas 

eksperiemn 2 yaitu sistem reguler, dan untuk lebih jelasnya dapat disajikan dalam histogram 

sebagai berikut; 

 
Berdasarkan tabel 2 diatas nilai frekuensi tertinggi yaitu berada pada interval 80-87 

berjumlah 7 orang siswa dimana persentasenya 28% dan frekuensi terendah pada interval 

64-71 yaitu 1 orang siswa dengan presentase 4%. 

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah hasil belajar kelas eksperimen 1 dan 

kelas eksperimen 2 berdistribusi normal atau tidak, maka dengan uji normalitas peneliti bisa 

mengambil kesimpulan distribusi normalitas pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 

2. Pengujian normalitas menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 24. 

Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas sebagai berikut: 

1) Jika nilai sig> 0,05 maka data berdistribusi normal. 

2) Jika nilai sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

Tabel 3 Hasil uji Normalitas Kelas Eksperimen 1 
Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Nilaifulldayschool .150 25 .149 .957 25 .364 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa hasil Belajar kelas eksperimen 1 yaitu 

sistem full day school berdistribusi normal, dimana nilai signifikan (sig) tes hasil belajar 

Sistem full day school pada pengujian Shapiro-Wilk > 0,05. Penguji mengambil  pengujian 

Shapiro-Wilk karena sampel penelitian yang diambil oleh peneliti kurang dari 30 orang 

siswa (responden). 
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Tabel 4 Hasil uji Normalitas Kelas Eksperimen 2 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

nilaireguler .177 25 .042 .933 25 .104 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan uji normalitas didapatkan hasil bahwa tes tes akhir kelas eksperimen 2 

yaitu sistem reguler berdistribusi normal dimana nilai signifikan (sig) tes hasil belajar sistem 

reguler > 0,05 dan ini menandakan bahwa Hasil Belajar sistem reguler berdistribusi normal. 

3. Uji Homogenitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data atau varians dalam 

kelompok sama maka data tersebut dapat dikatakan homogenitas. Dengan menggunakan uji 

F menggunakan aplikasi SPSS IBM Statistics 24. 

Dengan kriteria yang telah ditentukan sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan (sig) > 0,05 maka homogen (sama) 

2) Jika nilai signifikan (sig) < 0,05 maka tidak homogen (berbeda) 

Tabel 5 hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen 1 dan 2 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

hasil Based on Mean .281 1 48 .598 

Based on Median .250 1 48 .619 

Based on Median and 

with adjusted df 

.250 1 47.958 .619 

Based on trimmed 

mean 

.243 1 48 .625 

Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan bahwa hasil tes akhirkelas eksperimen 1 dan 

eksperimen 2 yaitu sistem full day school dan sistem reguler berdistribusi homogen dimana, 

nilai signifikan (sig) hasil tes akhir kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2  > 0.05. artinya 

hasil kedua kelas eksperimen bersifat homogen dan dapat tes hasil belajar dapat dilanjutkan 

untuk penelitian selanjunya.  

4. Uji Sampel Idenpeden  

Uji idependen digunakan untuk membandingkan atau membedakan apakah kedua 

variabel sama atau berbeda. Pengujian menggunakan program Aplikasi SPSS IBM 

Statistics 24. 

Berdasarkan hipotesis yang telah di tentukan yaitu: 

Ho : tidak terdapat  perbedaan yang signifikan antara hasil belajar  sistem full day school  

dan sistem reguler siswa kelas XI pada mata pelajaran TIK.  

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar dengan sistem full day school  

dan sistem reguler siswa kelas XI pada mata pelajaran TIK. Sesuai  distribusi uji idenpenden 

sebagai berikut: 

1) 1) Jika nilai >   0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima 

2) Jika nilai < 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Setelah dilakukan uji sample independent didapatkan hasil uji, dimana nilai 

signifikan yaitu 0, 598 > 0,05 artinya Ha ditolak dan Ho diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan diantara hasil belajar Sistem full day school dan 

sistem reguler. 

Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap hasil belajar TIK 

sistem full day school dan sistem reguler pada kelas XI SMAN 4 Pariaman sebagai kelas 

eksperimen 1 dan Kelas XI SMAN 1 Padang Sago sebagai kelas eksperimen 2 tahun 
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pelajaran 2022/2023 dari hasil belajar berupa tes yang telah diberikan kepada kelas 

eksperimen 1 dan eksperimen 2. Diketahui berdasarkan analisis peneliti terhadap penelitian, 

hasil uji coba tes didapatkan hasil bahwa sampel berasal dari distribusi normal, dan memilki 

varians yang homogen. Artinya kedua sampel memiliki kemampuan yang sama sehingga 

bisa dijadikan sebagai sampel penelitian.  

Setelah peneliti melakukan pengelolaan data hasil penelitian, yang didapatkan pada 

saat penelitian yaitu pemberian tes hasil  belajar pada siswa Kelas XI SMAN 4 Pariaman 

Dan SMAN 1 Padang Sago, dengan waktu jam pelajaran yang sama yaitu jam pagi dengan 

hari yang berbeda. Berdasarkan hasil analisis data tersebut peneliti dapat menyatakan bahwa 

tidak adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa Sistem full day school 

dan siswa sistem reguler pada mata pelajaran TIK kelas XI di SMAN 4 Pariman yang 

menerapkan sistem full day school dan SMAN 1 Padang Sago yang menerapkan sistem 

reguler tahun pelajaran 2022/2023 yang dinyatakan dengan Ho diterima dan Ha ditolak. 

Dimana pada uji analisis dekriptif didapatkan hasil rata-rata hasil belajar sistem full day 

school  80,64 dengan standar deviasi 10,111 dan rata-rata hasil belajar sistem reguler 83,20 

dengan nilai standar deviasi 11,547. Dari hasil tersebut terlihat rata-rata dan standar deviasi 

hasil belajar sistem full day school dan sistem reguler hanya selisih beberapa angka saja. 

Dan berdasarkan uji t dua sampel atau uji perbandingan terhadap hasil belajar sistem full 

day school dan sistem reguler didapatkan hasil yaitu 0,598. Dimana nilai signifikan 0,598 

> 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan penjelasan di atas artinya bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sistem full day school dan 

sistem reguler.  

Hasil penelitian ini searah dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Dewi 

Sahrotil Makromah dengan judul penelitian “ Studi Komparatif  Prestasi Belajar Mata 

Pelajaran IPS Pada Sekolah Full Day School dan Reguler” penelitian ini menggunakan 

teknik simple Random Sampling. Dan jenis penelitiannya komparatif, dimana pada 

penelitian ini mengukur tingkat prestasi belajar antara siswa Sistem full day school dan 

siswa sistem reguler. Setelah dilakukan uji hipotesis didapatkan hasil nilai t hitung < t tabel 

dimana thitung 0,236 < 1,999 maka Ha ditolak dan Ho diterima. Artinya tidak terdapat 

perbedaan antara prestasi belajar sekolah sistem ful day school dengan sekolah sistem 

reguler. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Herlinda dengan judul penelitian “ Perbandingan 

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Fiqh Antara Siswa Program Tahfiz dan Siswa Non 

Tahfiz Di MTS Radhatul Jannah Palangkaraya” persamaan penelitian ini yaitu sam-sama 

membandikan hasil belajar,dan juga menggunakan metode penelitian kuantitatif 

komparataif. Penelitian yang dilakukan oleh Herlinda menggunakan teknik sampel 

purposive sampling. Berdasarkan uji idependen didapatkan hasil nilai signifikan 0,216 > 

0,05 artinya Ho diterima dan Ha ditolak yang mana tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar Siswwa Tahfiz dengan Siswa non tahfiz.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dian Prasetyo, Salahuddin, dan Eka 

Damayanti, dengan judul penelitian “ Perbandingan Motivasi Belajar Biologi Siswa 

Sekolah Full Day School dan Sekolah Reguler” pada penelitian ini memilki kesamaan yaitu 

sama-sama membandingkan sekolah sistem full day school dengan sekolah sistem reguler. 

Dimana pada penelitian ini pada uji idependen didapatkan hasil bahwa 0,013 < 0,05 artinya 

Ha diterima dan Ho ditolak yang mana terdapat perbedaan motivasi belajar yang signifikan 

antara sekolah sistem full day school dengan sekolah sistem reguler. Hasil belajar sistem 

full day school lebih tinggi daripada hasil belajar sistem reguler. 

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian Mutakbir, tahun 2019, yang berjudul 

Perbandingan Tingkat kejenuhan Peserta Didik Sekolah Yang menerapkan Fullday School 
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Dan Non Full Day School Di Kabupaten Pangket Provinsi Sulawesi Selatan. Menunjukan 

bahwa penerapan sistem full day school  memiliki tingkat kejenuhan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan tingkat kejenuhan pada sistem reguler yang memiliki tingkat 

kejenuhan rendah. Persamaan peneliti dengan penulis skripsi sama-sama membahas tentang 

perbandingan sistem full day school  dengan sisten reguler. Sedangkan perbedaanya pada 

peneliti membandingkan tingkat kejenuhan sedangan penulis proposal membandingkan 

hasil belajar.  

Dari penelitian yang dilakukan oleh Muktabir yaitu membandingkan tingkat 

kejenuhan antara sistem full day school dan sistem reguler. Peneliti berpendapat bahwa 

tingkat kejenuhan di sistem full day school lebih tinggi dikarenakan telalu banyaknya mata 

pelajaran yang harus dipelajari dan waktu yang cukup lama membuat siswa merasa jenuh 

dengan materi pembelajaran sehingga siswa merasa malas untuk mengikuti pembelajaran 

dan ini dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa, dikarena dengan faktor yang sama yaitu 

waktu belajar yang terlalu lama dan juga metode pembelajaran yang monoton membuat 

siswa menjadi jenuh dan bosan saat belajar. 

Dari keempat penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. Persamaannya yaitu penelitian sama-sama membandingkan 

hasil belajar, dan uji analisis data yang sama, serta jumlah objek yang berpasangan. 

Sedangkan perbedaannya lokasi tempat penelitiannya yang berbeda.  

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut adanya perbedaan terhadap hasil 

penelitian yang mana pada penelitian lain mengungkapkan bahwa hasil belajar antara sistem 

full day school dan sistem reguler memilki perbedaan, dimana hasil belajar sistem full day 

school lebih baik dari hasil belajar sistem reguler. Sementara dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, peneliti mendapatkan hasil bahwa hasil belajar sistem full day 

school dan sistem reguler tidak memiliki perbedaan. Dari perbedaan hasil penelitian 

tersebut, peneliti menganalisis bahwa perbedaan hasil penelitian ini bisa berdasarkan faktor-

faktor yang mempengaruhi kedua sekolah tersebut, baik itu faktor dari luar maupun faktor 

dari dalam. Banyaknya faktor yang memepengaruhi hasil belajar siswa, bisa saja faktornya 

dari guru sendiri, atau dari diri siswa itu sendiri atau dari kelurga siswa itu sendiri serta 

lingkungan sekitar. Banyaknya faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, tidak 

menuntut kemungkinan hasil belajar antara sekolah satu dengan sekolah yang lain akan ada 

perbedaan tergantung faktor yang memepengaruhi siswa itu sendiri.  

Adapun variabel-variabel lain yang mempengaruhi seperti pada sekolah sistem full 

day school yaitu; optimasi pemanfaatan waktu, menanamkan pentingnya proses belajar, 

focus dalam belajar, dan pengontrolan siswa, sedangkan pada sistem reguler variabel yang 

dapat mempengaruhi yaitu, penyampain tujuan pembelajaran, penyampaian materi 

pembelajaran, metode dan media yang digunakan saat pembelajaran, kriteria penilaian serta 

sarana dan prasarana.  

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan pada saat penelitian banyak siswa yang 

mengeluh karena diterapkannya sistem full day school. banyaknya waktu yang dihabiskan 

di sekolah dan banyaknya mata pelajaran yang harus di ikuti, membuat siswa merasa bosan 

di sekolah. Banyak siswa yang mengeluh lelah di sekolah karna rata-rata siswa SMAN 4 

pariaman bekerja maupun membantu orang tuanya sehabis jam pembelajaran selesai. 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti dapat menganalisis bahwa waktu libur yang 

cukup lama dapat mengontrol pergaulan siswa. Tetapi, tidak memungkinkan sekolah yang 

menerapakan sistem full day school dapat meningkatkan hasil beajar siswa. Siswa sering 

mengeluh lelah dan bosan saat pembelajaran berlangsung, karena selain dituntut untuk 

belajar siswa juga dituntut untuk bekerja sehabis jam pembelajaran berakhir.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas hasil belajar sistem reguler sedikit lebih unggul  
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dari sekolah yang menerapkan sistem full day school. Dan dilihat dari uji sample idependen 

atau uji perbandingan yang telah disimpulkan di atas terbukti bahwa hasil belajar sistem full 

day school dan sistem reguler tidak memiliki perbedaan yang signifikan, dimana hasil rata, 

rata, serta nilai varians hasil belajar sistem full day school dan sistem reguler tidak beda 

jauh hanya beberapa angka saja. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini Ho diterima 

dan Ha ditolak yaitu hasil belajar sistem full day school dan sistem reguler tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar TIK Pada sistem full day school  dan sistem  reguler tidak memilki berbedaan 

yang signifikan, dimana hasil uji deskriptifnya didapatkan rata-rata pada hasil belajar sistem 

full day school eksperimen 1 yaitu 80,64, dengan standar deviasi 10,111, dan varians 102, 

240 dibandingkan dengan rata-rata sistem reguler eksperimen 2 yaitu 83,20, dengan standar 

deviasi 11,547, dan varians 113,333 dengan nilai uji perbandingan 0,598 >0,05. Maka 

dengan uji perbandingan tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) yaitu tidak 

terdapat  perbedaan yang signifikan antara hasil belajar  sistem full day school  dan sistem 

reguler siswa kelas XI pada mata pelajaran TIK hal ini terbukti sehingga Ho diterima 

sedangkan Ha yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar dengan sistem 

full day school  dan sistem reguler siswa kelas XI pada mata pelajaran TIK. Hal ini tidak 

terbukti sehingga Ha ditolak. Dari hasil perbandingan tersebut tentu ada faktor-faktor yang 

mempengaruhi kedua sekolah tersebut, sehingga hasil belajar kedua sekolah tersebut tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan, baik itu faktor dari luar maupun faktor dari dalam. 

Banyaknya faktor yang memepengaruhi hasil belajar siswa, bisa saja faktornya dari guru 

sendiri, atau dari diri siswa itu sendiri atau dari kelurga siswa itu sendiri serta lingkungan 

sekitar. Banyaknya faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, tidak menuntut 

kemungkinan hasil belajar antara sekolah satu dengan sekolah yang lain akan ada perbedaan 

dan persamaan hasil belajarnya tergantung faktor yang memepengaruhi siswa itu sendiri.  

Sedangkan sarannya yaitu Sekolah hendaknya mengupayakan untuk mencukupi fasilitas 

yang lebih baik lagi dan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman demi menunjang 

proses belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK, dengan adanya fasilitas yang 

representatis maka akan meningkatkan hasil belajar siswa. Guru dapat meningkatkan dan 

lebih kretif lagi dalam menyampaikan materi sehingga siswa dapat lebih mudah untuk 

memahami materi dan lebih cepat paham dengan materi yang disampaikan dan ini akan 

lebih mudah dalam meningkatakan hasil belajar siswa . Serta kebijakan baru yang di ajurkan 

oleh pemerintah yaitu penerapan sistem full day school, sepatutnya sistem tersebut tidak 

memberikan beban kognitif tambahan bagi siswa, baik itu membuat siswa lelah secara fisik 

maupun psikis. 
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